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Abstrak

Ritual Wulla Poddu merupakan tradisi sakral masyarakat Sumba yang berakar pada kepercayaan Marapu dan
masih dilestarikan oleh masyarakat Kampung Umbu Koba, Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur.
Tradisi ini memiliki peran penting dalam menjaga hubungan harmonis antara manusia, leluhur, dan alam serta
menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kepercayaan masyarakat terhadap ritual Wulla Poddu, tahapan pelaksanaannya, serta makna sosial, budaya, dan
religius yang terkandung di dalamnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh adat dan masyarakat, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ritual Wulla Poddu masih dijalankan secara konsisten sebagai bentuk
penghormatan kepada leluhur dan ungkapan syukur atas kehidupan. Pelaksanaan ritual meliputi serangkaian
tahapan adat, persembahan, doa, serta penerapan berbagai pantangan yang wajib dipatuhi masyarakat. Ritual ini
berfungsi memperkuat nilai religius, solidaritas sosial, pelestarian adat, serta pewarisan kearifan lokal kepada
generasi berikutnya. Dengan demikian, Wulla Poddu tidak hanya berperan sebagai praktik kepercayaan
tradisional, tetapi juga sebagai media pelestarian budaya dan penguatan identitas masyarakat Kampung Umbu
Koba di tengah dinamika perkembangan zaman.

Kata kunci: Wulla Poddu, Marapu, kepercayaan, ritual adat, budaya, Sumba Barat Daya.

Abstract

Wulla Poddu is a sacred ritual tradition of the Sumbanese people rooted in the Marapu belief system and continues
to be preserved by the community of Umbu Koba Village, Southwest Sumba Regency, East Nusa Tenggara,
Indonesia. This tradition plays a significant role in maintaining harmonious relationships among humans,
ancestors, and nature while serving as an essential component of the local community's cultural identity. This
study aims to describe the community's beliefs regarding the Wulla Poddu ritual, its stages of implementation, and
its social, cultural, and religious significance. The study employed a descriptive qualitative approach. Data were
collected through observation, in-depth interviews with traditional leaders and community members, and
documentation. The data were analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
indicate that the Wulla Poddu ritual is consistently practiced as an expression of respect for ancestors and
gratitude for life. The ritual comprises a series of traditional ceremonies, offerings, prayers, and customary
prohibitions that must be observed by the community. Furthermore, the ritual reinforces religious values, social
solidarity, cultural preservation, and the transmission of local wisdom to future generations. Therefore, Wulla
Poddu functions not only as a traditional religious practice but also as a means of preserving cultural heritage
and strengthening the cultural identity of the Umbu Koba community amid contemporary social changes.

Keywords: Wulla Poddu, Marapu, belief system, traditional ritual, cultural heritage, Southwest Sumba.

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki keragaman budaya yang menjadi identitas bangsa sekaligus warisan yang

perlu dilestarikan. Salah satu warisan budaya tersebut adalah ritual Wulla Poddu yang masih
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dipraktikkan oleh masyarakat Kampung Umbu Koba, Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa
Tenggara Timur. Ritual ini berakar pada sistem kepercayaan Marapu yang menempatkan
hubungan harmonis antara manusia, leluhur, dan alam sebagai dasar kehidupan masyarakat.
Waulla Poddu tidak hanya dimaknai sebagai rangkaian upacara adat, tetapi juga sebagai media
penghormatan kepada leluhur, ungkapan rasa syukur, serta sarana menjaga keseimbangan
sosial dan spiritual. Di tengah arus modernisasi dan perubahan sosial, keberlangsungan ritual
ini menjadi penting karena mencerminkan upaya masyarakat adat dalam mempertahankan
identitas budaya dan nilai-nilai kearifan lokal.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji ritual Wulla Poddu dari berbagai perspektif.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ritual ini berperan dalam menjaga identitas budaya
masyarakat Marapu, memperkuat ketahanan sosial, serta merepresentasikan nilai-nilai religius
dan kearifan lokal. Selain itu, beberapa penelitian membahas Wulla Poddu dalam perspektif
pendidikan agama maupun pengakuan terhadap agama leluhur di Indonesia. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada aspek religius, identitas
budaya, atau relasi antara Marapu dan agama formal. Kajian yang secara khusus
mendeskripsikan tahapan pelaksanaan ritual, makna pantangan adat, serta kontribusi ritual
terhadap kehidupan sosial masyarakat di Kampung Umbu Koba masih relatif terbatas. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui kajian yang lebih
kontekstual.

Penelitian ini menjadi penting karena memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
praktik ritual Wulla Poddu sebagai bagian dari sistem sosial dan budaya masyarakat adat. Selain
memiliki fungsi religius, ritual ini juga mengandung nilai gotong royong, penghormatan
terhadap alam, solidaritas sosial, dan tanggung jawab kolektif yang diwariskan secara turun-
temurun. Dokumentasi ilmiah mengenai praktik budaya lokal seperti Wulla Poddu diperlukan
sebagai upaya pelestarian warisan budaya sekaligus sebagai sumber pengetahuan bagi
pengembangan kajian sejarah, antropologi, dan budaya Indonesia. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah, akademisi, dan masyarakat dalam
mendukung pelestarian budaya lokal di tengah perkembangan zaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepercayaan
masyarakat terhadap ritual Wulla Poddu, menjelaskan tahapan pelaksanaan ritual beserta
makna simbolik dan pantangan adat yang menyertainya, serta menganalisis peran ritual Wulla
Poddu dalam memperkuat kehidupan sosial, budaya, dan identitas masyarakat Kampung Umbu

Koba, Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kepercayaan dan ritual Wulla Poddu pada
masyarakat Kampung Umbu Koba, Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur.
Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2026. Informan penelitian dipilih secara
purposive, meliputi tokoh adat (Rato), tokoh masyarakat, dan warga yang terlibat secara
langsung dalam pelaksanaan ritual Wulla Poddu karena dianggap memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung tahapan pelaksanaan ritual, penggunaan simbol adat, serta
keterlibatan masyarakat dalam setiap prosesi. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
dengan tokoh adat dan masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai makna ritual,
pantangan adat, serta peran Wulla Poddu dalam kehidupan sosial dan budaya. Dokumentasi
berupa foto, catatan lapangan, dan dokumen pendukung digunakan untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dokumen adat,
serta hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti yang didukung oleh pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, ketekunan pengamatan, serta pemanfaatan berbagai referensi yang
relevan. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak
pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang mampu menggambarkan kepercayaan
masyarakat, tahapan pelaksanaan ritual, serta makna sosial dan budaya Wulla Poddu secara

komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Umbu Koba masih mempertahankan
ritual Wulla Poddu sebagai bagian dari sistem kepercayaan Marapu yang diwariskan secara
turun-temurun. Bagi masyarakat, Wulla Poddu tidak hanya dipahami sebagai ritual keagamaan,

tetapi juga sebagai mekanisme untuk menjaga hubungan harmonis antara manusia, leluhur, dan
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alam. Keberlangsungan ritual ini mencerminkan kuatnya komitmen masyarakat dalam
melestarikan identitas budaya di tengah perubahan sosial.

Tahapan pelaksanaan ritual Wulla Poddu terdiri atas beberapa prosesi yang saling berkaitan.
Tahap awal diawali dengan Tauna Pepa, yaitu persembahan makanan kepada leluhur sebagai
bentuk penghormatan dan permohonan keselamatan. Tahap berikutnya adalah Tauna Bengga,
yaitu pemberian sesajen kepada roh pelindung menurut kepercayaan Marapu. Selanjutnya,
tokoh adat (Rato) menentukan waktu pelaksanaan berdasarkan pengamatan terhadap tanda-
tanda alam dan fase bulan. Ritual kemudian dilanjutkan dengan Kalola atau perburuan babi
hutan sebagai simbol pengorbanan dan harapan akan hasil panen yang baik. Puncak
pelaksanaan ritual ditandai dengan doa bersama, penyembelihan hewan kurban, serta makan
adat yang diikuti seluruh masyarakat.

Selain rangkaian ritual, penelitian menemukan adanya berbagai pantangan adat yang wajib
dipatuhi selama pelaksanaan Wulla Poddu. Masyarakat dilarang mengadakan pesta,
membangun rumah, memainkan alat musik, menimbulkan keributan, maupun melaksanakan
pemakaman sebelum ritual berakhir. Pantangan tersebut dipandang sebagai bentuk

penghormatan terhadap leluhur sekaligus sarana menjaga kesucian ritual.

Tabel 1. Tahapan Ritual Wulla Poddu dan Maknanya

Tahapan Ritual | Aktivitas Utama Makna

Tauna Pepa Persembahan makanan | Ungkapan syukur dan penghormatan
kepada leluhur kepada leluhur

Tauna Bengga Pemberian sesajen Memohon perlindungan serta

keselamatan masyarakat

Penentuan Bulan | Pengamatan tanda alam oleh | Menentukan waktu pelaksanaan ritual

Suci Rato yang dianggap sakral

Kalola Perburuan babi hutan Simbol pengorbanan, keberanian, dan

harapan hasil panen

Puncak Ritual Doa  bersama, kurban, | Memperkuat persatuan, rasa syukur, dan

makan adat hubungan spiritual

Tabel 2. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Ritual Wulla Poddu

Aspek Temuan Penelitian
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Religius Penghormatan kepada Marapu dan leluhur

Sosial Memperkuat solidaritas, gotong royong, dan kebersamaan

Budaya Melestarikan adat istiadat dan identitas budaya Sumba

Lingkungan | Menanamkan penghormatan terhadap alam dan keseimbangan ekologi

Moral Menumbuhkan tanggung jawab, disiplin, dan kepatuhan terhadap adat

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Wulla Poddu merupakan sistem budaya yang
mengintegrasikan dimensi religius, sosial, dan budaya dalam kehidupan masyarakat Kampung
Umbu Koba. Kepercayaan terhadap Marapu menjadi landasan utama pelaksanaan ritual
sehingga seluruh tahapan memiliki makna simbolik yang berkaitan dengan penghormatan
kepada leluhur, permohonan keselamatan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan alam.
Temuan ini memperlihatkan bahwa ritual tidak hanya berfungsi sebagai praktik spiritual, tetapi
juga sebagai mekanisme yang mempertahankan struktur sosial masyarakat adat.

Keberadaan pantangan selama pelaksanaan Wulla Poddu menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki sistem norma yang mengatur perilaku kolektif. Kepatuhan terhadap aturan adat
memperkuat solidaritas sosial, membangun disiplin bersama, serta menciptakan keteraturan
dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, ritual Wulla Poddu berfungsi sebagai media
internalisasi nilai-nilai budaya sekaligus memperkuat kohesi sosial antargenerasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep ritual sebagai sistem simbol yang membangun dan
mempertahankan makna sosial dalam kehidupan masyarakat. Setiap tahapan ritual, penggunaan
simbol adat, serta keterlibatan tokoh adat menunjukkan bahwa ritual menjadi media komunikasi
antara manusia, leluhur, dan lingkungan. Nilai-nilai gotong royong, penghormatan terhadap
alam, serta tanggung jawab sosial yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa
budaya lokal masih memiliki relevansi dalam menjaga harmoni kehidupan masyarakat.
Temuan penelitian juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Wulla
Poddu berperan penting dalam mempertahankan identitas budaya masyarakat Marapu,
memperkuat ketahanan sosial, serta menjadi media pewarisan nilai-nilai budaya kepada
generasi berikutnya. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik
melalui deskripsi mengenai tahapan pelaksanaan ritual, makna pantangan adat, serta peran
Waulla Poddu dalam membangun solidaritas sosial masyarakat Kampung Umbu Koba. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya kajian mengenai budaya lokal Sumba sekaligus
memberikan bukti empiris bahwa ritual adat masih berfungsi sebagai instrumen pelestarian

budaya dan penguatan identitas masyarakat di tengah perubahan sosial yang terus berkembang.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ritual Wulla Poddu masih menjadi bagian penting dari
sistem kepercayaan Marapu yang dipertahankan oleh masyarakat Kampung Umbu Koba,
Kabupaten Sumba Barat Daya. Pelaksanaan ritual dilakukan melalui tahapan-tahapan adat yang
memiliki makna simbolik sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur, ungkapan rasa syukur,
serta upaya menjaga keharmonisan hubungan antara manusia, alam, dan leluhur. Selain
memiliki dimensi religius, Wulla Poddu juga mengandung berbagai pantangan adat yang
berfungsi mengatur perilaku masyarakat, memperkuat solidaritas sosial, serta menjaga
keberlangsungan nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sejarah dan budaya lokal
dengan menghadirkan deskripsi empiris mengenai kepercayaan, tahapan pelaksanaan, dan
makna sosial budaya ritual Wulla Poddu di Kampung Umbu Koba. Temuan penelitian
menegaskan bahwa ritual adat tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga
sebagai mekanisme pelestarian identitas masyarakat adat dan penguatan kohesi sosial di tengah
perubahan sosial. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya serta mendukung upaya pelestarian budaya lokal melalui penguatan

dokumentasi, pendidikan budaya, dan kebijakan pelindungan warisan budaya.
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